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ABSTRAK

Alun-Alun Kecamatan X merupakan fasilitas publik yang dimanfaatkan masyarakat untuk kegiatan rekreasi,
olahraga, dan perdagangan, sehingga berpotensi menghasilkan timbulan sampah yang cukup besar. Penelitian
ini bertujuan mengetahui jumlah timbulan dan komposisi sampah yang dihasilkan di wilayah Alun-Alun.
Metode perhitungan timbulan dan analisis komposisi sampah berdasarkan SNI 19-2454-2002 melalui
pengambilan sampel pada beberapa titik pengamatan di wilayah alun-alun. Hasil penelitian menunjukkan rata-
rata timbulan sampah sebesar 0,392 kg/orang/hari. Komposisi sampah didominasi oleh sampah organik sebesar
63,8%, yang terdiri dari sisa makanan, daun, dan ranting. Sampah anorganik sebesar 36,2% didominasi oleh
sampah plastik yang berasal dari kemasan makanan dan minuman pengunjung serta pedagang. Kondisi ini
menunjukkan aktivitas masyarakat memberikan kontribusi signifikan terhadap timbulan sampah pada sore hari
dan akhir pekan. Berdasarkan hasil penelitian, Alun-Alun Kecamatan X memiliki potensi besar untuk dilakukan
pengelolaan sampah melalui pengomposan sampah organik serta daur ulang sampah anorganik seperti plastik
dan kertas.
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1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Permasalahan sampah merupakan isu lingkungan yang bersifat global dan menimbulkan dampak serius terhadap
kualitas lingkungan [1]. Akumulasi sampah anorganik yang sulit terurai serta emisi gas metana dari penguraian
sampah organik berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan dan pemanasan global. Sampah didefinisikan
sebagai material yang tidak lagi digunakan dan dihasilkan dari aktivitas manusia sehari-hari [2] [3]. Pengelolaan
sampah yang tidak tepat, khususnya penumpukan di lokasi yang tidak semestinya, dapat menyebabkan

kerusakan lingkungan yang signifikan [4].

Aktivitas pedagang kaki lima yang berlangsung rutin dari pagi hingga malam hari, termasuk pada hari libur,
menghasilkan berbagai jenis sampah setiap harinya [5]. Sampah yang dihasilkan terdiri atas sampah organik dan
anorganik, yang sebagian besar berasal dari sisa makanan, jajanan, serta dedaunan dari pohon selubin di
sekitarnya. Alun-alun Kecamatan X merupakan ruang publik yang dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas

seperti olahraga, perdagangan kaki lima, dan taman bermain anak, sehingga berpotensi meningkatkan timbulan
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sampah. Hingga saat ini, sampah yang dihasilkan dari aktivitas pedagang kaki lima belum terkelola secara

optimal dan masih ditemukan penumpukan sampah di area alun-alun Kecamatan X [6].

Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 menegaskan pentingnya pengelolaan sampah di fasilitas umum,
sehingga alun-alun Kecamatan X perlu memiliki sistem pengelolaan sampah yang memadai . Namun, hingga
saat ini belum tersedia data terkait timbulan dan komposisi sampah yang dihasilkan di kawasan tersebut. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian untuk mengidentifikasi timbulan dan komposisi sampah sebagai dasar

perencanaan pengelolaan sampah yang lebih efektif di Alun-alun Kecamatan X [7].

2 TINJAUAN PUSTAKA

Menurut UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari
manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Sampah merupakan permasalahan nasional sehingga
pengelolaannya perlu dilakukan secara komprehensif dan terpadu dari hulu ke hilir agar memberikan manfaat
secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan aman bagi lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat
[8]. Menurut SNI 19-2454-2002, sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari zat organik dan zat
anorganik yang dianggap tidak berguna dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan

melindungi investasi pembangunan. Sampah perkotaan adalah sampah yang timbul dikota.

Klasifikasi sampah berperan penting dalam menentukan metode pengelolaan dan pemanfaatannya.
Penggolongan sampah dapat disesuaikan dengan kebijakan serta kondisi wilayah setempat, dengan
mempertimbangkan sumber, komposisi, karakteristik, lokasi, proses terbentuknya, serta jenis sampah tersebut.
Aktivitas manusia dalam memanfaatkan bahan baku menghasilkan limbah, baik berupa limbah cair maupun
padat. Limbah yang berasal dari kegiatan rumah tangga dikategorikan sebagai sampah domestik, sedangkan
limbah dari aktivitas non-rumah tangga seperti pasar, hotel, toko, dan industri digolongkan sebagai sampah non-

domestik atau sampah sejenis rumah tangga [9].

Sampah organik, yaitu sampah yang mudah membusuk maka disebut sebagai biodegradable waste seperti daun-
daun kering, sisa makanan, sayuran dan lainnya. Pada negara-negara berkembang sampah organik memiliki
prosentase yang lebih besar dari sampah anorganik yaitu 60 — 70 % sedangkan sampah anorganik + 30%. Gaya
hidup masyarakat dan pertumbuhan ekonomi berhubungan erat dengan komposisi dari sampah perkotaan yang

dihasilkan [3].

Banyaknya sampah yang dihasilkan oleh suatu kegiatan menentukan jumlah sampah yang perlu dikelola.
Timbulan sampah adalah jumlah sampah yang diukur dalam satuan berat atau volume [3]. Timbulan sampah
dari setiap sumber atau kegiatan berbeda. Faktor yang mempengaruhi timbulan dan komposisi sampah adalah
kategori perkotaan, sumber sampah, semakin tinggi jumlah penduduk, keadaan sosial ekonomi, semakin tinggi
keadaan sosial ekonomi seseorang maka semakin tinggi pula jumlah sampah yang dihasilkan perorang,

peningkatan seiring kemajuan teknologi [11].
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Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah menyebutkan bahwa TPA
(Tempat Pemrosesan Akhir) adalah tempat untuk memroses dan mengembalikan sampah ke media lingkungan
secara aman bagi manusia dan lingkungan. TPA merupakan tempat untuk penampungan sampah dari TPS
maupun langsung dari sumber sampah dengan maksud untuk menurunkan jumlah timbulan sampah yang
berada di masyarakat [2]. Data timbulan, komposisi, dan karakteristik sampah merupakan komponen penting
dalam perencanaan sistem pengelolaan persampahan di suatu wilayah. Ketersediaan data tersebut diperlukan
untuk menentukan alternatif pengelolaan yang efektif, dengan timbulan sampah dapat dinyatakan dalam satuan

volume maupun berat [13].

3 METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Pengumpulan sampah di Alun-alun Kecamatan X dilakukan secara manual, terdapat empat tahap pengambilan
sampah secara manual yaitu; tahap pemungutan sampah, tahap klasifikasi sampah berdasarkan jenis, tahap
penimbangan sampah berdasarkan jenis, dan tahap disitribusi sampah ke TPS. Pengambilan sampah dilakukan
dengan rentang waktu pukul 21:00-21:30 WIB pada tanggal 29 September — 6 Oktober 2025, hari senin, rabu,

jumat, sabtu, dan minggu.

3.2 Pengumpulan Sampah di Alun-alun Kecamatan X

Pengumpulan sampah di alun-alun kecamatan X dilakukan secara manual, terdapat empat tahap pengambilan
sampah secara manual yaitu; tahap pemungutan sampah, tahap klasifikasi sampah berdasarkan jenis, tahap
penimbangan sampah berdasarkan jenis, dan tahap dsitribusi sampah ke TPS. Pengambilan sampah dilakukan
dengan rentang waktu pukul 21:00-21:30 WIB pada tanggal 29 September — 6 Oktober 2025, hari senin, rabu,

jumat, sabtu, dan minggu.

Tabel 1 Data Sampah di Alun-alun KecamatanX

Organik (kg) Anorganik (kg)
Hari Tanggal Daun Ranting Sisa Total Aluminium Kaca Kertas Plastik Total
Makanan
Senin 29/9/2025 | 1,716 | 1,034 7,686 10,436 | - - 2,305 | 4,756 7,061
Rabu 1/10/2025 | 1,78 1,135 6,743 9,658 | - - 1,37 4,36 5,73
Jumat 3/10/2025 | 1,109 | 0,675 5,998 7,782 | - - 1,505 | 2,257 3,762
Sabtu 4/10/2025 | 2,234 | 1,763 10,684 14,681 | - - 3,352 | 5,11 8,462
Minggu | 5/10/2025 | 5,502 | 3,453 24,759 33,714 | - 3,52 15,948 | 8,253 17,721
Total 12,341 8,06 55,87 76,271 - 3,52 1448 24,736 42,736

Berdasarkan tabel 1, komposisi sampah di area taman didominasi oleh sampah organik, terutama sisa makanan
yang mencerminkan tingginya aktivitas konsumsi masyarakat. Jumlah sampah organik dari kategori ranting
tergolong rendah, sehingga diperlukan evaluasi sistem kebersihan dan jadwal pengangkutan untuk mencegah
penumpukan. Pada kategori anorganik, sampah plastik menjadi jenis terbanyak, sementara sampah kaca relatif
sedikit dan tidak ditemukan sampah aluminium, menunjukkan bahwa plastik merupakan permasalahan utama
karena volumenya yang besar dan sulit terurai. Pola timbulan sampah harian cenderung meningkat pada hari

Selasa, Sabtu, dan Minggu, sejalan dengan tingginya intensitas kunjungan masyarakat.
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Tabel 2

Data Pengunjung area Taman Alun-alun Kecamatan X

Hari Sesi Waktu Lokasi Observasi Pengunjung
Sesil 06:00 —06:15 WIB Area Taman 3
Sesi 2 09:00 — 09:15 WIB Area Taman 9
Sesi3 12:00 — 12:15 WIB Area Taman 19
Senin  Sesi 4 15:00 — 15:15 WIB  Area Taman 5
Sesi 5 18:00 — 18:15 WIB Area Taman 3
Sesi 6 21:00 —21:15 WIB Area Taman 7
Sesi 7 00:00 — 00:15 WIB Area Taman 0
Jumlah 46
Sesi1 06:00 —06:15 WIB Area Taman 3
Sesi 2 09:00 — 09:15 WIB Area Taman 5
Sesi3 12:00 — 12:15 WIB Area Taman 12
Rabu Sesi4 15:00 — 15:15 WIB Area Taman 3
Sesi 5 18:00 — 18:15 WIB Area Taman 11
Sesi 6 21:00 —21:15 WIB Area Taman 10
Sesi 7 00:00 — 00:15 WIB Area Taman 0
Jumlah 44
Sesil 06:00 —06:15 WIB Area Taman 3
Sesi 2 09:00 — 09:15 WIB  Area Taman 5
Sesi3 12:00 — 12:15 WIB Area Taman 7
Jumat  Sesi4 15:00 — 15:15 WIB  Area Taman 12
Sesi 5 18:00 — 18:15 WIB Area Taman 6
Sesi 6 21:00 —21:15 WIB Area Taman 4
Sesi 7 00:00 — 00:15 WIB  Area Taman 0
Jumlah 37
Sesi1 06:00 —06:15 WIB Area Taman 3
Sesi 2 09:00 — 09:15 WIB Area Taman 11
Sesi3 12:00 — 12:15 WIB Area Taman 22
Sabtu  Sesi 4 15:00 — 15:15 WIB  Area Taman 3
Sesi 5 18:00 — 18:15 WIB Area Taman 13
Sesi 6 21:00 —21:15 WIB Area Taman 6
Sesi 7 00:00 — 00:15 WIB Area Taman 0
Jumlah 58
Sesil 06:00 —06:15 WIB Area Taman 17
Sesi 2 09:00 — 09:15 WIB  Area Taman 5
Sesi3 12:00 — 12:15 WIB Area Taman 29
Minggu Sesi 4 15:00 — 15:15 WIB  Area Taman 9
Sesi 5 18:00 — 18:15 WIB  Area Taman 23
Sesi 6 21:00 —21:15 WIB Area Taman 13
Sesi 7 00:00 — 00:15 WIB  Area Taman 3
Jumlah 99
Total 284

Berdasarkan Tabel 2, jumlah pengunjung alun-alun X selama lima hari pengamatan mencapai 284 orang
dengan pola kunjungan yang bervariasi. Intensitas kunjungan cenderung lebih tinggi pada akhir pekan, dengan
puncak kunjungan terjadi pada hari Minggu dan jumlah terendah pada hari Jumat. Pengunjung paling banyak
tercatat pada rentang waktu siang hingga sore hari, khususnya pada pukul 12.00-12.15 WIB dan 18.00-18.15
WIB, sementara pada malam hari tidak ditemukan aktivitas pengunjung. Pola ini menunjukkan bahwa

pemanfaatan alun-alun lebih dominan terjadi pada waktu senggang masyarakat, terutama pada akhir pekan.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Perhitungan Timbulan Sampah
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Timbulan adalah sampah yang dihasilkan oleh lokasi sampling setiap harinya, timbulan diukur berdasarkan
berat dapat dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut:

Perhitungan:

Massa Sampel

Ti 1 h=
imbulan Sampa Jumlah Orang

Timbulan sampah diwilayah Alun-alun Kecamatan X dihitung berdasarkan SNI 19-2454-2002. Data
perhitungan diperoleh dari data pengumpulan sampah yang dihitung menggunakan persamaan (1). Data hasil

perhitungan timbulan sampah ditampilkan Tabel 3.

Tabel 3. Timbulan Sampah di wilayah Alun-Alun Kecamatan X

Organik (kg)/org Total Anorganik (kg)/org Total Total
Hari . Sisa sampah  Alumini . sampah keseluruhan
Daun Ranting ... o organik um Kaca Kertas Plastik anorgl:lnik sampah

Senin 0,037 0,022 0,167 0,227 - - 0,050 0,103 0,154 0,380
Rabu 0,040 0,026 0,153 0,220 - - 0,031 0,099 0,130 0,350
Jumat 0,030 0,018 0,162 0,210 - - 0,041 0,061 0,102 0,312
Sabtu 0,039 0,030 0,184 0,253 - - 0,058 0,088 0,146 0,399
Minggu 0,056 0,035 0,250 0,341 - 0,036 0,060 0,083 0,179 0,520

Total 0,202 0,132 0,917 1,250 - 0,036 0,240 0,435 0,710 1,961

Mean 0,040 0,026 0,183 0,250 - 0,036 0,048 0,087 0,142 0,392
kg/org/

hari

4.2 Perhitungan Komposisi Sampah

Menurut SNI 19-2454-2002 komposisi sampah terbagi menjadi sebagai berikut:
a. Sampah organik seperti (daun, ranting, dan sisa makanan)

b. Sampah anorganik seperti (aluminium, kaca, kertas, dan plastik)

Kemudian pada saat sampling, dilakukan pemilahan berdasarkan komposisi yang telah ditetapkan. Berikut
rumus untuk menentukan persentase sampah per komposisi sebagai berikut:

Perhitungan:

Berat komponen sampah (kg) < 100%
(]

% Komposisi Sampah=
o OMPOSIST Sampah=p  total sampah yang diukur (kg)

Tabel 4. Komposisi sampah di wilayah Alun-alun Kecamatan Sumberrejo

Organik (%) Anorganik (%)

Hari Daun Ranting masl:::rlnan Total Aluminium Kaca  Kertas  Plastik Total
Senin 9,8% 5,9% 43,9% 59,6% - - 13,2% 27,2% 40,4%
Rabu 11,6%  7,4% 43,8% 62,8% - - 8,9% 28,3% 37,2%
Jumat 9,6% 5,8% 52,0% 67,4% - - 13,0% 19,6% 32,6%
Sabtu 9,7% 7,6% 46,2% 63,4% - - 14,5% 22,1% 36,6%
Minggu 10,7%  6,7% 48,1% 65,5% - 6,8% 11,6% 16,0% 34,5%
Mean 10,3%  6,7% 46,8% 63,8% - 6,8% 12,2% 22,6% 36,2%

Berdasarkan Tabel 4, komposisi sampah di kawasan alun-alun didominasi oleh sampah organik dengan rata-
rata 63,8%, sementara sampah anorganik hanya mencapai 36,2%. Dominasi ini terutama dipengaruhi oleh

aktivitas perdagangan makanan dan keberadaan vegetasi, dengan sisa makanan sebagai komponen terbesar dan
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ranting sebagai komponen terendah pada kategori organik. Pada sampah anorganik, plastik menjadi komponen
utama, sedangkan kaca memiliki persentase paling rendah. Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa sampah
organik memiliki kontribusi lebih dari dua kali lipat dibandingkan sampah anorganik, dengan peningkatan
yang cenderung terjadi pada akhir pekan akibat tingginya aktivitas pengunjung, sementara sampah anorganik

menunjukkan variasi yang lebih rendah [12].

4.3 Rekomendasi Pengelolaan Sampah di Alun-alun Kecamatan X

Berdasarkan Tabel 3 tentang timbulan sampah di wilayah Alun-Alun, diketahui rata-rata timbulan sampah
yang dihasilkan adalah sebesar 0,392 kg/orang/hari.Berdasarkan Tabel 3.2 tentang komposisi sampah sampah
organik mendominasi jumlah keseluruhan timbulan sampah sebesar 63,8%. Komposisi sampah organik
terbesar berasal dari sisa makanan mencapai 46,8%, sedangkan sampah anorganik hanya sebesar 36,2%.

komposisi sampah anorganik terbesar berasal dari sampah plastik sebesar 22,6%.

Tingginya persentase sampah organik di wilayah Alun-Alun Kecamatan X memiliki potensi yang sangat
Ibesar untuk dilakukan pengolahan melalui metode pengomposan. Menurut (Chagas et al., 2024) menyatakan
bahwa sampah makanan memiliki potensi daur ulang hingga 89,95% dan sangat layak untuk dilakukan proses
pengomposan sebagai salah satu bentuk pengelolaan sampah berkelanjutan. Diperlukan penyediaan fasilitas
tempat sampah terpilah berdasarkan jenis sampah, yaitu tempat sampah organik dan anorganik, yang

diletakkan di titik-titik strategis seperti area taman dan lokasi pedagang.

Tingginya aktivitas pengunjung dan pedagang kakilima pada sore hingga malam hari dan pada akhir pekan,
menjadi faktor utama meningkatnya timbulan sampah di wilayah Alun-Alun berdasarkan Tabel 4.2 tentang
pengumpulan sampah. Diperlukan upaya edukasi serta sosialisasi kepada pengunjung dan pedagang, melalui
pemasangan papan informasi, banner ajakan membuang sampah sesuai jenisnya. Penerapan sistem pemilahan,
pengomposan serta edukasi masyarakat secara berkelanjutan, mampu mengurangi volume sampah yang
dibuang ke tempat pembuangan akhir dan dapat mengurangi tumpukan serta residu sampah di wilayah Alun-

Alun Kecamatan X.

5 KESIMPULAN

Berdasarkan lhasil Ipenelitian 1di 1Alun-Alun 1Kecamatan 1X, ldiketahui Ibahwa Irata-rata Itimbulan
Isampah mencapai 0,392 kg/orang/hari, dengan komposisi sampah yang didominasi oleh sampah organik
sebesar 63,8%, sedangkan sampah anorganik sebesar 36,2%. Sampah organik terutama berasal dari sisa
makanan serta limbah taman berupa daun dan ranting yang dipengaruhi oleh aktivitas pengunjung dan kondisi
vegetasi kawasan. Sementara itu, sampah anorganik yang paling dominan adalah plastik, yang bersumber dari

kemasan makanan dan minuman pedagang maupun pengunjung.

Dominasi sampah organik tersebut menunjukkan adanya potensi besar untuk pengelolaan melalui
pengomposan, sedangkan sampah anorganik seperti plastik dan kertas dapat dioptimalkan melalui kegiatan

daur ulang dengan melibatkan bank sampah atau pengepul. Upaya pengelolaan sampah perlu didukung oleh
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penyediaan fasilitas tempat sampah terpilah di lokasi-lokasi strategis serta penerapan sistem pemilahan dan

edukasi masyarakat secara berkelanjutan. Penerapan langkah-langkah tersebut diharapkan mampu mengurangi

volume sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir serta menekan penumpukan dan residu sampah di

kawasan Alun-Alun Kecamatan X.
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